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3.1  Objek Penelitian 
3.1.1 Variabel Penelitian  
Penelitian ini menganalisis Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Guru dengan 
Kompetensi sebagai Variabel Intervening. Menurut Sugiyono (2017) Variabel 
penelitian adalah sebagai segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang hasil tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. Berikut ini variabel yang ada di dalam penelitian 
ini: 
1. Variabel bebas (Independent Variabel)  
Variabel bebas biasa di sebut variabel yang mempengaruhi variabel terkait, 
variabel bebas juga merupakan subjek dari penelitian. Dimana ada variabel bebas 
maka akan ada juga variabel terikat. Menurut Sugiyono (2017) Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Maka yang menjadi variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah “ pelatihan” 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)  
Variabel terikat bisa disebut sebagai output dari penelitian, variabel terikat ini 
merupakan objek dari penelitian. Menurut Sugiyono (2017) Variabel terikat juga 
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Maka yang menjadi 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah “kinerja karyawan” 
3. Variabel Antara (intervening Variabel)  
Menurut Sugiyono (2017) Variabel intervening merupakan Variabel yang 
secara teori mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen 
menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati serta di ukur. 
Variabel ini merupakan variabel penyela karena letaknya di antara variabel 
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independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung 
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Maka variabel 
intervening yang ada dalam penelitian ini yaitu “kompetensi”. 
3.1.2 Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan di laksanakan pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Divisi 
Regional III Jawa Barat. Jl. Japati No 1, Bandung. 
3.2 Metode dan Disain Penelitian 
3.2.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian  merupakan suatu cara untuk mengambil data atau informasi 
yang akan menjadi bahan dari penelitian. Menurut Sugiyono (2016) metode 
penelitian adalah suatu cara yang ilmiah untuk mendapatkan sebuah data yang valid 
dengan tujuan data tersebut dapat di temukan, di kembangkan, dan di buktikan suatu 
pengetahuan tertentu sehingga nantinya dapat berguna untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. 
3.2.2 Disain Penelitian 
Desain penelitian merupakan sebuah simplikasi dari komplektisitas hubungan 
antara variabel penelitian, melalui usaha pengumpulan data, dan analisis data untuk 
temuan sebagaimana tujuan dan proses penelitian yang telah dipilih (Indrawan dan 
Yaniawati, 2014). Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian kausalitas.  
3.3  Operasionalisasi Variabel 
Operasional variabel merupakan kegiatan yang mempunyai variasi tertentu atau 
objek dari penelitian yang mana telah ditetapkan dan ditarik kesimpulannya oleh 
peneliti. Sugiyono (2017).  
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Tabel 3. 1 
Operasionalisasi Variabel pelatihan (X) 
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
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Tabel 3. 2 
Operasionalisasi Variabel Kinerja (Y) 
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
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Tabel 3. 3  
Operasionalisasi Variabel Kompetensi (Z) 
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3.4  Sumber data, Alat Pengumpulan Data 
3.4.1 Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut : 
1. Data primer 
Menurut Sugiyono (2015) data primer merupakan sumber data yang diperoleh  
langsung dari respondennya. Biasanya sumber data ini menggunakan teknik kuisioner 
dan wawancara. 
2. Data sekunder 
Menurut Sugiyono (2015) data sekunder adalah data yang di peroleh secara tidak 
langsung oleh pengumpul data. Data ini biasanya diperoleh dari jurnal, buku, dan 
dokumen.  
3.4.2 Alat Pengumpulan Data 
Berikut merupakan teknik data yang di gunakan dalam penelitian ini :  
1. Kuisioner 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik kuisioner. Menurut Sugiono 
(2017) kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pertanyaan atau pernyataan  yang tertulis kepada responden untuk di jawabnya.  
2. Dokumentasi  
Penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi seperti yang dikatakan oleh 
Sugiyono (2017) dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data melalui dokumen, 
arisip, dan tulisan angka serta gambar sebagai laporan.  
3.5 Populasi,Sampel,dan Teknik Penarikan Sampel 
3.5.1 Populasi  
Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan. Menurut Sugiyono (2017) 
populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari ojek/subjek yang 
mempunyai karakteristik juga kualitas tertentu sehingga peneliti dapat menarik 
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kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 orang karyawan PT. 
TELKOM Jl. Japati Bandung.  
3.5.2 Sampel  
Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan bagian dari jumlah populasi dan 
karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat di hitung melalui  
rumus Slovin menurut Sugiono (2017) yaitu sebagai berikut: 





n = Ukuran sampel  
N = Ukuran populasi  
e  = Presentase taraf kesalahan pengambilan sampel yang dapat di tolerir e = 0,1  
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 karyawan maka hasil 
perhitungannya sebagai berikut:  
















𝑛 =  57,08 
Jadi jumlah sampel yang di dapat yaitu sebanyak 57,08 karyawan di bulatkan 
menjadi 57 karyawan PT. TELKOM, tbk Indonesia Divisi Regional IIII Jawa Barat 
Jl. Japati Bandung.  
3.5.2 Teknik Penarikan Sampel 
Teknik penarikan sampel atau teknik sampling menurut Sugiyono (2017) adalah 
cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel dan di 
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jadikan sumber data sebenarnya. Memperhatikan sifat-sifat populasi dan penyebaran 
populasi sangat lah penting untuk mendapatkan hasil yang tepat. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik Probability sampling yaitu simpel random sampling.  
3.6 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang di gunakan untuk mengukur dari 
kuisioner atau angket yang di lakukan pada penelitian ini. Menurut Sugiyono (2017) 
instrumen penelitian adalah alat yang di gunakan untuk mengukur fenomena yang di 
amati baik secara alami maupun secara sosial.  
3.6.1 Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2010), Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atas kesahihan sesuatu instrumen. Uji validitas akan 
dihitung dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment yang dikerjakan 
dengan bantuan program SPSS. Berikut adalah rumus dari korelasi Pearson Product 
Moment:  
𝑟 𝑥𝑦 =
𝑛 (∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)




r       = Koefisien validitas item yang dicari 
X      = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
Y      = Skor total 
∑X      = Jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y      = Jumlah skor dalam distribusi Y 
(∑X2)  = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
(∑Y2)  = Jumla kuadrat dalam skor distribusi Y 
N     = Jumlah responden 
  44 
 
Rifa Hermawan, 2021 
PENGARUH PROGRAM PELTIHAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN MELALUI KOMPETENSI SEBAGAI 
VARIABEL INTERVENING  (STUDI KASUS PADA PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk Divisi 
Regional III JAWA BARAT ) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Pengujian keberartian koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦) dilakukan dengan 
membandingkan rhitung   terhadap rtabel dengan taraf signifikansi 5% adalah sebagai 
berikut : 
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika rhitung 
lebih besar dari rtabel (rhitung ≥ rtabel) 
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika 
rhitung lebih kecil dari rtabel(rhitung ≤ rtabel)  
Tabel 3. 4 
Hasil Uji Validasi Variabel Pelatihan (X) 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,732 0,444 Valid 
2 0,865 0,444 Valid 
3 0,864 0,444 Valid 
4 0,887 0,444 Valid 
5 0,849 0,444 Valid 
6 0,872 0,444 Valid 
7 0,748 0,444 Valid 
8 0,849 0,444 Valid 
9 0,847 0,444 Valid 
10 0,762 0,444 Valid 
11 0,879 0,444 Valid 
Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program Software SPSS 26 for Windows 
Berdasarkan tabel 3.4 diatas, hasil pengujian validasi menyatakan bahwa pernyataan 
mengenai pelatihan telah valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
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Tabel 3. 5 
Hasil Uji Validasi Variabel Kinerja (Y) 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,593 0,444 Valid 
2 0,674 0,444 Valid 
3 0,739 0,444 Valid 
4 0,867 0,444 Valid 
5 0,791 0,444 Valid 
6 0,714 0,444 Valid 
7 0,848 0,444 Valid 
8 0,820 0,444 Valid 
Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program Software SPSS 26 for Windows 
    Berdasarkan tabel 3.5 diatas, hasil pengujian validasi menyatakan bahwa 
pernyataan mengenai kinerja karyawan telah valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 .  
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Tabel 3. 6 
Hasil Uji Validasi Variabel Kompetensi (Z) 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,732 0,444 Valid 
2 0,595 0,444 Valid 
3 0,623 0,444 Valid 
4 0,699 0,444 Valid 
5 0,832 0,444 Valid 
6 0,813 0,444 Valid 
7 0,657 0,444 Valid 
8 0,794 0,444 Valid 
9 0,790 0,444 Valid 
10 0,471 0,444 Valid 
11 0,624 0,444 Valid 
12 0,861 0,444 Valid 
13 0,882 0,444 Valid  
Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program Software SPSS 26 for Windows 
Berdasarkan tabel 3.6 diatas, hasil pengujian validasi menyatakan bahwa pernyataan 
mengenai kompetensi telah valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 .  
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3.6.2 Uji Reabilitas 
Uji reabilitas berguna untuk mengetahui apakah kuisioner dapat digunakan atau 
paling tidak responden akan menghasilkan respon yang konsisten. Reabilitasartinya 
dapat di percaya, maka dari itu reabilitas dapat di definisikan bahwa instrumen itu 
dapat di percaya.   
Koefisien Alpha Cronback (C ) merupakan statistik yang sering dipakai untuk 
menguji reliabilitas suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian 
diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisien Alpha Cronbach 
lebih besar atau sama dengan 0,70. Rumus untuk mengukur reliabilitas yaitu: 
 
Keterangan: 
C  = Reliabilitas instrumen 
K = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
 = Jumlah varians butir soal 
 = Varians total 
Ketentuan yang berlaku adalah nilai alpha  > 0,700; data kuisioner dapat di katakan 
reliabel.  
Sedangkan rumus variansnya adalah: 
 
Keterangan: 
 = Varians 
 = Jumlah kuadrat skor total 
= Jumlah kuadrat dari jumlah skor total  
N         = Jumlah responden 
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
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1. Jika rhitung>rtabel berarti item pertanyaan dikatakan reliabel 
2. Jika rhitung<rtabel berarti item pertanyaan dikatakan tidak reliabel 
Secara teknis pengujian instrumen dengan rumus-rumus di atas menggunakan 
fasilitas software SPSS 26.0 for windows.  
Tabel 3. 7  Tingkat Reabilitas Berdasarkan Alpha 
Alpha Tingkat Realibilitas 
0,00-0,19 Kurang realibel 
0,20-0,39 Agak realibel 
0,40-0,59 Cukup realibel 
0,60-0,79 Realibel 
0,80-1,00 Sangat realibel 
 
Tabel 3. 8 Hasil Uji Reabiltas 
Variabel rHitung rTabel Keterangan 
Pelatihan 0,951 0,70 Sangat Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,884 0,70 Sangat Reliabel 
Kompetensi  0,919 0,70 Sangat Realibel 
Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Program Software SPSS 26 for Windows 
Berdasarkan tabel 3.8 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 
variabel X, Y, dan Z dinyatakan sangat reliabel. Perhitungan dengan menggunakan 
SPSS 26.0 for Windows diperoleh nilai Alpha > 0,700.   
3.7 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 
3.7.1 Rancang Analisis Data  
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah mengolah data, secara garis 
besar langkah-langkah pengolahan data yaitu : 
a. Editing, yaitu pemeriksaan kuesioner yang terkumpul kembali setelah diisii 
oleh responden seperti mengecek kelengkapan data artinya memeriksa isi 
instrumen pengolahan data (termasuk pula kelengkapan lembar instrumen 
barangkali ada yang terlepas atau sobek). 
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b. Coding, yaitu pemberian skor atau kode untuk setiap opsi dari item 
berdasarkan ketentuan yang ada dimana untuk menghitung bobot nilai dari 
setiap pertanyaan dalam angket menggunakan skala Likert kategori lima. Skor 
atau bobot untuk jawaban positif diberi skor 5-4-3-2-1, sedangkan untuk 
jawaban negatif diberi skor 1-2-3-4-5. 
Tabel 3. 9 Kriteria Bobot Nilai Alternatif 
Pilihan Jawaban Bobot Pertanyaan 
Sangat setuju/ Sangat mampu/Selalu 5 
Setuju/ Mampu/Sering 4 
Ragu – ragu/Pernah 3 
Tidak setuju/ Tidak mampu/Jarang 2 
Sangat tidak setuju/ Sangat tidak mampu/Tidak Pernah   1 
 
c. Tabulating, yaitu menghitung hasil skoring dan dituangkan dalam tabel 
rekapitulasi secara lengkap. 
d. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis yang menjelaskan mengenai data hasil 
penelitian yang telah terkumpul dengan tabulasi tanpa diadakannya pengujian 
hipotesis. Tujuan analisis deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran secara umum 
karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Divisi Regional III Jawa Barat. 
Dengan demikian, karakteristik karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Divisi 
Regional III Jawa Barat di dapatkan dengan tabulasi antar item pertanyaa dalam 
kuisioner. Analisis data deskriptif ini disajikan dalam tabel dengan menggunakan 
cross tabulasi yang selanjutnya akan diinterpretasikan dengan rumus sebagai berikut: 
Menentukan jumlah skor kontinum (SK) dengan rumus: 
SK = ST x JB x JR 
Keterangan: 
SK = Skor kriterium 
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ST = Skor tertinggi 
JB = Jumlah butir JR = Jumlah responden 
 
Membandingkan jumlah skor hasil kuesioner dengan jumlah skor kriterium, untuk 
mencari jumlah skor hasil kuesioner dengan rumus: 
∑ = x1 + x2 + x3 + …. + xn 
Keterangan: 
∑   = Jumlah skor hasil kuesioner variabel X 
x1-xn  = Jumlah skor kuesioner masing-masing responden 
Membuat daerah kategori kontinuum menjadi lima tingkatan, contohnya sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
 Menentukan kontinum tertinggi dan terendah  
Tinggi: SK= ST x JB x JR 
Rendah: SK= SR x JB x JR 
Keterangan: 
ST  = Skor tertinggi  
SR  = Skor terendah  
JB = Jumlah butir 
JR= Jumlah responden 
 
 Menentukan selisih skor continuum dari setiap tingkatan rumus:  
𝑹 =  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒌𝒐𝒏𝒕𝒊𝒏𝒖𝒎 𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 − 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒌𝒐𝒏𝒕𝒊𝒏𝒖𝒎 𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒏𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍
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 Membuat garis kontinum dan menentukan daerah letak skor hasil penelitian. 
Menentukan persentase letak skor hasil penelitian (rating scale) dalam garis 




3.7.2 Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
diperoleh dapat menghasilkan estimator linier yang baik. Uji asumsi klasik yang akan 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
3.7.2.1. Uji Normalitas 
 
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas ini dapat dilakukan dengan uji 
histogram, uji P-Plot, uji Chi Square, Skewnes, dan Kurtonis atau uji Kolmogorov 
Smirnov. Dalam penelitian ini, alat uji normalitas yang digunakan adalah uji P-Plot 
dan uji Kolmogorov Smirnov. 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kita dapat melihatnya dari 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi 
normal. Distribusi normal membentuk suatu garis lurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. Jika distribusi data normal, 
maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan mengikut garis normalnya 
(Ghozali, 2017). Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah : 
a. Jika data menyebar disekitar garis garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Sangat 
Rendah Rendah Tinggi Sedang 
Sangat 
Tinggi 
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b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Dan juga menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Data dikatakan normal, 
apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05), maka data dikatakan tidak normal. 
 
3.7.2.2. Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2018), tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menguji 
apakah adanya korelasi antara variabel dependen dan variabel independen pada 
model regresi. Apabila nilai VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolonieritas. Jika 
nilai VIF > 10 maka terdapat multikolonieritas dalam data. Dalam model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Ortogonal 
yang dimaksud adalah variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011:91). 
3.7.2.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variabel dari residual atau observasi ke observasi yang lain. 
Jika varian residual satu observasi ke observasi lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah homoskedastisitas. (Ghozali, 2011:105). Pada penelitian ini untuk 
mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada data dilakukan dengan melihat grafik 
scatter plot. Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan 
grafik scatter plot: 
a. Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatter plot, seperti titik-titik yang 
membentuk pola yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit), 
maka terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar, maka indikasinya adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3.7.3 Regresi  Linier Berganda  
Analisis regresi di lakukan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dan 
independen. Ghozali (2016) 
 
3.7.3.1. Analisis Regresi Tahap 1  
Analisis ini untuk mengetahui tentang pengaruh Pelatihan (X) terhadap Kompetensi 
(Z). Bentuk umum persamaannya adalah sebagai berikut: 
Z = a + b X + e  
Keterangan:  
Z : Kompetensi  
a  : Konstanta  
b  : Koefisien Regresi  
X  : Pelatihan   
e  : error 
3.7.3.2. Analisis Regresi Tahap 2  
Pada penelitian ini peneliti  juga menggunakan analisis jalur atau yang biasa 
di sebut path analysis karena untuk mengetahui hubungan sebab akibat, dengan 
tujuan menerangkan pengaruh dan tidak langsung variabel eksogen dan endogen. 
Menurut Ghozali (2018) analisis jalur (path analysis) adalah penggunaan analisis 
regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variable yang telah ditetapkan 
sebelumnya berdasarkan teori. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan 
bentuk persamaannya sebagai berikut: 
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Y = a + bZ+ e 
Keterangan:  
Y : Kinerja Karyawan 
a  : Konstanta  
b  : Koefisien Regresi  
Z : Kompetensi  
e  : error 
 
 
pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan melalui kompetensi sebagai variabel 
intervening  bentuk persamaannya sebagai berikut: 
Y = a + bX+(bZXbY)+ e 
Keterangan:  
Y : Kinerja Karyawan 
a  : Konstanta  
b  : Koefisien Regresi  
Z : Kompetensi  
e  : error 
 
 
3.7.4 Uji Hipotesis  
Langkah terakhir dari analisis yaitu uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara variabel eksogen dan variabel endogen yang 
dapat di percaya. Dalam uji hipotesis ini peneliti menggunakan dua uji statitik yaitu 
uji t (parsial) dan uji F sebagai berikut: 
3.7.4.1 Uji t (parsial) 
Menurut Ghozali (2016), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
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menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
signifikansi level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 
dengan kriteria: 
a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen.  
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). 
Ini berarti variabel independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
3.7.4.2 Uji F (serentak) 
Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa statistik F menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F 
hitung dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi 0,05 dengan cara sebagai berikut:  
a. Bila Fhitung > Ftabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig < 0,05), maka model 
penelitian dapat digunakan.  
b. Bila Fhitung < Ftabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig > 0,05), maka model 
penelitian tidak dapat digunakan. 
